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Tujuan penelitian ini adalah 1) Mengetahui tingkat efisiensi konsumsi bahan bakar dengan variasi 
penyetelan   mixture adjusting screw   dan putaran    speed adjusting screw   . 2) Mengetahui pengaruh variasi 
celah katup terhadap konsumsi bahan bakar Sepeda Motor. 3) Mengetahui pengaruh variasi putaran mesin 
terhadap konsumsi bahan bakar. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dan jenis Deskriptif untuk 
mengetahui tingkat efisiensi konsumsi bahan bakar dengan variasi penyetelan  idle   mixture adjusting screw . Dan  
idle   speed adjusting screw   serta mengetahui pengaruh variasi penyetelan celah katup terhadap konsumsi bahan 
bakar.  Penelitian ini dilakukan di Bengkel Laboratorium PVTMO Unisvet. Sampel yang digunakan pada penelitian 
ini adalah Sepeda Motor Supra X 125 Tahun 2007 dipengaruhi dengan variasi  idle   Speed Adjusting Screw   dan  
idle  mixture adjusting screw  dan celah katup. Teknik analisis data dengan deskriptif yang membandingkan 
pengaruh variasi  idle   speed adjusting screw   dan  idle mixture adjusting srew dan celah katup terhadap konsumsi 
bahan bakar Sepeda Motor Supra X 125 Tahun 2007.  Hasil penelitian : 1). Penelitian pengaruh konsumsi bahan 
bakar dengan celah katup (IN 0,02 – OUT 0,05) dan  idle  mixture adjusting screw  1/5, 1, dan 2 putaran dengan 
hasil  idle  mixture adjusting screw  (IMAS ) (1/5) yaitu 33 ml ( 2000 RPM ), 38 ml ( 3000 RPM ) dan 48 ml ( 4000 
RPM ). Selanjutnya pada IMAS (1 ) yaitu 13 ml ( 2000 RPM ), 19 ml ( 3000 ) dan 26 ml ( 4000 RPM ). Kemudian pada 
IMAS (2) yaitu 12 ml ( 2000 RPM ), 17 ml ( 3000 RPM ) dan 23 ml ( 4000 RPM). 2). Pengaruh konsumsi bahan bakar 
dengan celah katup ( IN 0,05 – OUT 0,08 ) dan  idle  mixture adjusting screw  1/5, 1, dan 2 putaran. Dengan hasil  
idle  mixture adjusting screw  ( IMAS ) (1/5) yaitu 24 ml (2000 RPM), 32 ml (3000 RPM) dan 43 ml (4000 RPM). Hasil 
dari IMAS (1) yaitu 12 ml (2000 RPM), 17 ml (3000 RPM) dan 23 ml (4000 RPM). Kemudian hasil dari IMAS (2) yaitu 
10 ml (2000 RPM), 15 ml (3000 RPM) dan 22 ml (4000 RPM ). 3). Dari hasil penelitian pengaruh konsumsi bahan 
bakar dengan celah katup (IN 0,15 – OUT 0,15) dan  idle  mixture adjusting screw  (1/5, 1 dan 2) putaran selama 3 
menit, menunjukkan hasil  mixture adjusting screw  (IMAS) (1/5) yaitu 22 ml (2000 RPM), 29 ml (3000 RPM) dan 38 
ml ( 4000 RPM). Hasil dari IMAS (1) yaitu 10 ml (2000 RPM), 15 ml (3000 RPM) dan 21 ml (4000 RPM). Kemudian 
hasil dari IMAS (2) yaitu 9 ml (2000 RPM), 14 ml (3000 RPM) dan 19 ml (4000 RPM). 
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The purpose of this study is 1) Knowing the level of fuel consumption efficiency with variations in  mixture 
adjusting screw  adjustment and   speed adjusting screw   rotation. 2) Know the effect of valve gap variation on 
motorcycle fuel consumption. 3) Know the effect of engine rotation variation on fuel consumption. This study used 
experimental methods and Descriptive types to determine the level of fuel consumption efficiency with variations in  
idle  mixture adjusting screw  adjustment. And  idle   speed adjusting screw   and know the effect of valve gap 
adjustment variations on fuel consumption.  This research was conducted in Unisvet PVTMO Laboratory Workshop. 
The samples used in this study are Supra X 125 Motorcycle Year 2007 influenced by variations of  idle Speed 
Adjusting Screw and  idle  mixture adjusting screw  and valve gap. Descriptive data analysis technique that 
compares the influence of  idle   speed adjusting screw   and  idle Adjusting Srew variations and valve gaps to the 
fuel consumption of Supra X 125 Motorcycles in 2007.  The results of the study: 1). Research on the influence of fuel 
consumption with valve gaps (IN 0.02 – OUT 0.05) and  idle  mixture adjusting screw  1/5, 1, and 2 rotation with the 
results of  idle  mixture adjusting screw  (IMAS) (1/5) namely 33 ml ( 2000 RPM ), 38 ml ( 3000 RPM ) and 48 ml ( 
4000 RPM ). Next on IMAS (1) is 13 ml ( 2000 RPM ), 19 ml ( 3000 ) and 26 ml ( 4000 RPM ). Then on IMAS (2) 
namely 12 ml ( 2000 RPM ), 17 ml ( 3000 RPM) and 23 ml ( 4000 RPM). 2). Effect of fuel consumption with valve 
gap ( IN 0.05 - OUT 0.08 ) and  idle  mixture adjusting screw  1/5, 1, and 2 rounds. With the result of  idle  mixture 
adjusting screw  ( IMAS) (1/5) namely 24 ml (2000 RPM), 32 ml (3000 RPM) and 43 ml (4000 RPM). The result of 
IMAS (1) is 12 ml (2000 RPM), 17 ml (3000 RPM) and 23 ml (4000 RPM). Then the results of IMAS (2) are 10 ml 
(2000 RPM), 15 ml (3000 RPM) and 22 ml (4000 RPM). 3). From the results of the study the influence of fuel 
consumption with valve gaps (IN 0.15 – OUT 0.15) and  idle  mixture adjusting screw  (1/5, 1 and 2) rounds for 3 
minutes, showing the results of  mixture adjusting screw  (IMAS) (1/5) namely 22 ml (2000 RPM), 29 ml (3000 RPM) 
and 38 ml ( 4000 RPM). The result of IMAS (1) is 10 ml (2000 RPM), 15 ml (3000 RPM) and 21 ml (4000 RPM). Then 
the results of IMAS (2) are 9 ml (2000 RPM), 14 ml (3000 RPM) and 19 ml (4000 RPM). 
 
Key words:  idle  mixture adjusting screw , idle Sped Adjusting Screw, Valve Gap, Fuel Consumption. 
 
PENDAHULUAN 
Disadari dan tidak disadari dalam kehidupan manusia tidak akan lepas  dari kebutuhan 
untuk sara transportasi, baik Darat, Udara dan Laut,  berpindah dari satu tempat ke tempat lain. 
Untuk melakukan aktifitas tersebut, dibutuhkan suatu sarana transportasi yang efisien dan siap 
digunakan. Salah satu transportasi yang banyak digunakan adalah sepeda motor. Sarana 
transportasi ini banyak digunakan karena lebih efisian dalam penggunaannya dibandingkan 
kendaraan roda empat maupun kendaraan umum. Dengan mengendarai sepeda motor, waktu 
tempuh dari suatu tempat ke tempat lainnya dapat dicapai dengan singkat. Sekarang ini 
pertumbuhan sepeda motor di Indonesia sangatlah berkembang sangat cepat, pada tahun 2018 
berjumlah 137.700.000 pada tahun 2019 berjumlah 143.750.000 yang artinya tiap tahun 
mengalami peningkatan sebesar kurang lebih 7.000.000 unit per tahun (www.bps.go.id). 
Meningkatnya jumlah populasi sepeda motor disebabkan karena sepeda motor merupakan alat 
transportasi yang efektif untuk masyarakat indonesia. Hal ini disebabkan karena sepeda motor 
merupakan kendaraan bermotor yang mudah dalam pengoperasiannya, dan harganya 
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terjangkau oleh kalangan menengah ke bawah. berkembangan dalam dunia otomotif jenis 
sepeda motor yang sering digunakan masyarakat Indonesia untuk melakukan aktivitas. Sepeda 
motor adalah transportasi penunjang kegiatan yang hemat berkaitan dengan iritnya bahan 
bakar.  
Minyak bumi yang diolah menjadi bahan bakar digunakan untuk mengoperasikan motor 
bakar yang digunakan pada sepeda motor. Siklus motor bakar mengubah unsur kimia dalam 
bahan bakar menjadi tenaga dan panas melalui proses pembakaran didalam ruang bakar. 
Dengan semakin bertambahnya teknologi dibidang otomotif, banyak pula kendaraan yang 
mengalami perubahan atau modifikasi dalam segala hal. Termasuk dalam hal penghematan dan 
pengoptimalan penggunaan bahan bakar. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah 
dengan penyesuaian campuran bahan bakar dan udara serta penyetelan katup pada motor 
bakar 4 tak untuk mendapatkan performance yang tepat.  
Kurangnya perhatian pengguna sepeda motor dengan pengaruh perbandingan udara 
dan bahan bakar (IMAS) pada penyetelan dikarburator serta penyetelan katup untuk 
mendapatkan putaran stasioner pada saat putaran rendah (ISAS). Ketidak sesuaian antara 
perbandingan udara dan bahan bakar serta penyetelan katup akan menyebabkan proses 
pembakaran yang terjadi di dalam silinder tidak sempurna, sehingga akan memicu terjadinya 
masalah. Masalah yang terjadi adalah berkurangnya performa dan boros bahan bakar. 
Performa mesin (engine performance) adalah prestasi kinerja suatu mesin, dimana prestasi 
tersebut erat hubungannya dengan daya mesin yang dihasilkan serta daya guna dari mesin 
tersebut. Kinerja dari suatu mesin kendaraan umumnya ditunjukkan dalam tiga besaran, yaitu 
tenaga yang dapat dihasilkan, torsi yang dihasilkan, dan jumlah bahan bakar yang dikonsumsi. 
Tenaga bersih yang dihasilkan dari poros keluar mesin disebut “brake horse power” (Bhp). 
Tenaga total yang dapat dihasilkan dari piston mesin disebut “indicated horse power” (Ihp). 
Sebagian dari indicated horsee power ini hilang akibat gesekan dan energi kelembaban dari 
massa yang bergerak yang disebut “friction horse power” (Arismunandar, 2002).  
Usaha untuk mengatasi permasalahan tersebut dapat melakukan penyetelan karburator 
khususnya pada sekrup penyetel campuran (  idle mixture adjusting screw  ) dan penyesuaian 
celah katup, dengan harapan dapat menghemat bahan bakar dan menambah peforma ISAS ( 
idle   speed adjusting screw  ) pada sepeda motor.  
Berdasarkan uraian di atas maka, penulis akan melakukan penelitian analisis pengaruh  
mixture adjusting screw  dan celah katup terhadap konsumsi bahan bakar, untuk membedakan 
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Obyek penelitian ini yaitu  idle  mixture adjusting screw  disini adalah baut penyetel 
campuran bahan bakar atau   mixture adjusting screw  dengan Air Screw berfungsi untuk 
menentukan campuran bahan bakar dengan udara untuk kerja motor saat melakukan putaran 
stasioner/idling, dimana air screw menentukan sedikit-banyaknya udara yang akan masuk ke 
slow jet dan setelan katup inti dari aktifitas penyetelan katup adalah mengembalikan performa 
mesin agar prima, ini karena besar kecil celah katup akan mempengaruhi timming pembukaan 
katup, akan mempengaruhi juga masa udara yang masuk kedalam katup dan akan 
mempengaruhi tingkat penggunaan tenaga mesin. 
Variabel Penelitian 
Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah pendekatan eksperimen dan jenis 
deskriptif diharapkan dapat mengungkapkan berbagai informasi tentang efektivitas penyetelan  
idle  mixture adjusting screw  dan penyetelan katup intake maupun buang.  
Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
eksperimen. Penelitian eksperimen adalah merupakan mtode sistematis guna membangun 
hubungan yang mengandung fenomena sebab akibat, penelitian eksperimen merupakan 
metode inti dari model penelitian yang mengunakan pendekatan kuantitatif. Dalam metode 
eskperimen peneliti harus melakukan tiga persyaratan yaitu kegiatan mengontrol, kegiatan 
memanipulasi, dan observasi. Dalam penelitian eksperimen penelitian membagi objek atau 
subjek yang di teliti menjadi 2 kelompok yaitu kelompok treatment yang mendapatkan 
perlakuan dan kelompok kontrol yang akan mendapatkan perlakuan. Penelitian eksperimen 
(Experimental Reseaarch) adalah seuatu penelitian yang berusaha mencari pengaruh variabel 
tertentu terhadap variabel lainya dalam kondisi yang terkontrol secara ketat. Menurut latipun 
(2002) penelitian eksperimen merupakan penelitian yang dilakukan dengan melakukan 
manipulasi yang bertujuan untuk mengetahui akibat manipulasi terhadap perilaku individu yang 
diamati. Penelitian eksperimen ini bertujuan untuk mengetahui tingkat efisiensi konsumsi 
bahan bakar dengan variasi penyetelan  idle  mixture adjusting screw . Dan mengetahui 
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Alat dan Bahan Penelitian 
Sepeda Motor Supra X 125 Tahun 2007 
 
Gambar 1. Sepeda motor Supra X 125 Tahun 2007  
 
Gambar 2. Penyetelan katup Sepeda motor Supra X 125 Tahun 2007 
 
Gambar 3. Penyetelan IMAS pada Karburator 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini mengambil data dari sepeda motor Supra X 125 tahun 2007. Pada 
penelitian ini, yaitu menguji konsumsi bahan bakar dengan variasi celah katup dan  idle  mixture 
adjusting screw . Tujuan pada penelitian ini untuk melihat pengaruh  idle  mixture adjusting 
screw  dan celah katup terhap konsumsi bahan bakar dengan putaran mesin 2000 RPM, 3000 
RPM, dan 4000 RPM selama 3 menit pada sepeda motor Supra X 125 tahun 2007. 
Pengukuran Akhir dan Hasil Pengujian 
Uji konsumsi bahan bakar 
Setelah melakukan uji konsumsi bahan bakar pada sepeda motor Supra X 125 tahun 
2007 dengan perbandingan celah katup dan  idle  mixture adjusting screw  di peroleh data 
sebagai berikut  
Pada pengujian bahan bakar sepeda motor Supra X 125 tahun 2007 mengunakan bahan 
bakar pertalite dengan ukuran celah katup (IN 0,02 – OUT 0,05) dan  mixture adjusting screw  
(1/5, 1 dan 2) putaran selama 3 menit, menunjukkan hasil pada  idle  mixture adjusting screw  ( 
IMAS ) (1/5) yaitu 33 ml ( 2000 RPM ), 38 ml ( 3000 RPM ) dan 48 ml ( 4000 RPM ). Selanjutnya 
pada IMAS (1 ) yaitu 13 ml ( 2000 RPM ), 19 ml ( 3000 ) dan 26 ml ( 4000 RPM ). Kemudian pada 
IMAS (2) yaitu 12 ml ( 2000 RPM ), 17 ml ( 3000 RPM ) dan 23 ml ( 4000 RPM ). 
Pada pengujian bahan bakar sepeda motor Supra X 125 tahun 2007 mengunakan bahan 
pertalite dengan ukuran celah katup (IN 0,05 – OUT 0,08) dan  mixture adjusting screw  (1/5, 1 
dan 2) putaran selama 3 menit, menunjukkan hasil  idle  mixture adjusting screw  ( IMAS ) (1/5) 
yaitu 24 ml (2000 RPM), 32 ml (3000 RPM) dan 43 ml (4000 RPM). Hasil dari IMAS (1) yaitu 12 
ml (2000 RPM), 17 ml (3000 RPM) dan 23 ml (4000 RPM). Kemudian hasil dari IMAS (2) yaitu 10 
ml (2000 RPM), 15 ml (3000 RPM) dan 22 ml (4000 RPM). 
Pada pengujian bahan bakar sepeda motor Supra X 125 tahun 2007 mengunakan bahan 
pertalite dengan ukuran celah katup (IN 0,15 – OUT 0,15) dan  idle  mixture adjusting screw  
(1/5, 1 dan 2) putaran selama 3 menit, menunjukkan hasil  idle  mixture adjusting screw  (IMAS) 
(1/5) yaitu 22 ml (2000 RPM), 29 ml (3000 RPM) dan 38 ml ( 4000 RPM). Hasil dari IMAS (1) 
yaitu 10 ml (2000 RPM), 15 ml (3000 RPM) dan 21 ml (4000 RPM). Kemudian hasil dari IMAS (2) 
yaitu 9 ml (2000 RPM), 14 ml (3000 RPM) dan 19 ml (4000 RPM). 
Dari data perhitungan hasil pengukuran pada dyno test di dapatkan nilai-nilai yang 
menunjukkan pengaruh perubahan jarak celah katup terhadap unjuk kerja motor bakar.  
Pada celah katup nomer I memiliki nilai konsumsi bahan bakar yang rendah dari pada ke 
dua celah pengukuran pada saat rpm mesin 3000 dan 4000 rpm yaitu sebesar 133,33 ml/hour 
dan 156,52 ml/hour sedang pada 5000 rpm mengalami kenaikan sebesar 514,29 ml/hour dan 
naik lagi menjadi tertinggi dengan nilai 720 ml/hour pada 6000 rpm. Celah katup nomer II 
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cenderung mengalami nilai kenaikan konsumsi bahan bakar secara teratur yaitu 211,76 ml/hour 
pada 3000 rpm,300 ml/hour pada 4000 rpm,327,27 ml/hour saat 5000 rpm dan mempunyai 
fuel konsumsi terendah di bandingkan ke dua celah pengukuran saat 6000 rpm yaitu 450 
ml/hour.sedangkan pada celah pengukuran nomer III mempunyai nilai konsumsi bahan bakar 
yang rendah pada rpm 3000 dan 4000 yaitu sebesar 276,92dan cenderung naik drastis menjadi 
400 ml/hour pada saat 5000 rpm dan menjadi yang paling tinggi pada saat 6000 rpm yaitu 
sebesar 514,29 ml/hour.Hal ini di sebabkan oleh tidak tepatnya proses pembilasan atau over 
laping pada proses mekanisme katup.  
Celah katup nomer I memiliki momen putar yang paling tinggi pada beberapa titik 
pengukuran yaitu 222,51 kgm pada 3000 rpm 569,89 pada 4000 rpm dan 1212,21 kgm pada 
5000 rpm namun pada 6000 rpm menghasilkan moment putar sebesar 1875,94 kgm yang 
masih berada di bawah celah pengukuran nomer II yang mencapai 1962,59 kgm pada 6000 rpm 
namun pada rpm di bawah 6000 nilai momen putar celah pengukuran nomer II cenderung 
berada di bawah celah pengukuran nomer I yaitu 171,69 kgm pada 3000 rpm,345,97 kgm pada 
4000 rpm dan 741,61 kgm pada 5000 rpm.Sedangkan celah pengukuran nomer III memiliki 
moment putar yang rendah pada semua titik pengukuran di bandingkan pengukuran nomer I 
yaitu 188,08 kgm pada 3000 rpm,497,92 kgm pada 4000 rpm,741,61 kgm pada 5000 rpm,dan 
1075,42 kgm pada 6000 rpm.Hal ini di sebabkan oleh konsumsi bahan bakar yang tinggi pada 
celah nomer I dan daya yang di hasilkan dari hasil pembakaran bahan bakar yang banyak.  
Daya yang di hasilkan pada celah katup nomer I cenderung tinggi pada saat 6000 rpm ke 
bawah dengan nilai 0,16 PS pada 3000 rpm,0,40 PS pada 4000 rpm,0,85 PS pada 5000 
rpm,namun pada saat 6000 rpm daya yang di hasilkan hanya mencapai 1,31 PS yang mana lebih 
rendah di bandingkan celah pengukuran nomer II yang mencapi 1,37 PS namun pada rpm di 
bawah 6000 celah katup nomer II memiliki daya yang lebih rendah di bandingkan dengan celah 
pengukuran nomer I yaitu 0,54 PS pada 5000 rpm,0,24 PS pada 4000 rpm,dan 0,12 PS pada 
3000 rpm.Namun daya yang dihasilkan pada celah nomer III cenderung berada di bawah nilai 
daya nomer I yaitu 0,13 PS pada 3000 rpm,0,35 PS pada 0,35 PS pada 4000 rpm,0,52 PS pada 
5000 rpm.dan mempunyai daya efektif paling rendah dari kedua celah pengukuran pada 6000 
rpm yaitu 0,75 PS. Hal ini di pengaruhi oleh besarnya konsumsi bahan bakar yang tinggi pada 
celah nomer I pada saat rpm di bawah 6000 rpm.  
Thermal efisiensi celah katup nomer I mempunyai nilai yang tinggi pada rpm 3000 dan 
4000 rpm,yaitu sebesar 6,54% dan 14,28% kemudian turun drastis pada 5000 rpm menjadi 
9,24% dan mengalami sedikit kenaikan pada 6000 rpm menjadi 10,22%, sedang celah katup 
nomer II memiliki nilai efisiensi thermal yang lebih rendah di bandingkan dengan celah 
pengukuran nomer I pada rpm di bawah 5000 yaitu 3,18% pada 3000 rpm,4,52% pada 4000 
rpm,dan 9,23% pada 5000 rpm namun pada celah pengukuran nomer II memiliki efisiensi 
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thermal yang terbaik dari pada ke dua celah pengukuran pada 6000 rpm yang mencapai 
17,10%. Sedangkan pada celah pengukuran nomer III memiliki efisiensi thermal yang rendah di 
bandingkan celah nomer I yaitu sebesar 2,66% pada 3000 rpm,7,05% pada 4000 rpm,dan 
memiliki nilai efisiensi thermal yang paling rendah pada 5000 dan 6000 rpm yang mempunyai 
nilai 7,27% pada 5000 rpm dan 8,20% pada 6000 rpm.Hal ini di sebabkan proses overlaping 
mekanisme katup yang lebih lama waktu menutupnya karena celah katup yang besar. 
 
KESIMPULAN 
Penelitian pengaruh konsumsi bahan bakar dengan celah katup (IN 0,02 – OUT 0,05) dan  
idle  mixture adjusting screw  1/5, 1, dan 2 putaran dengan hasil  idle  mixture adjusting screw  
(IMAS ) (1/5) yaitu 33 ml ( 2000 RPM ), 38 ml ( 3000 RPM ) dan 48 ml ( 4000 RPM ). Selanjutnya 
pada IMAS (1 ) yaitu 13 ml ( 2000 RPM ), 19 ml ( 3000 ) dan 26 ml ( 4000 RPM ). Kemudian pada 
IMAS (2) yaitu 12 ml ( 2000 RPM ), 17 ml ( 3000 RPM ) dan 23 ml ( 4000 RPM). 2). Pengaruh 
konsumsi bahan bakar dengan celah katup ( IN 0,05 – OUT 0,08 ) dan  idle  mixture adjusting 
screw  1/5, 1, dan 2 putaran. Dengan hasil  idle  mixture adjusting screw  ( IMAS ) (1/5) yaitu 24 
ml (2000 RPM), 32 ml (3000 RPM) dan 43 ml (4000 RPM). Hasil dari IMAS (1) yaitu 12 ml (2000 
RPM), 17 ml (3000 RPM) dan 23 ml (4000 RPM). Kemudian hasil dari IMAS (2) yaitu 10 ml (2000 
RPM), 15 ml (3000 RPM) dan 22 ml (4000 RPM ). 3). Dari hasil penelitian pengaruh konsumsi 
bahan bakar dengan celah katup (IN 0,15 – OUT 0,15) dan  idle  mixture adjusting screw  (1/5, 1 
dan 2) putaran selama 3 menit, menunjukkan hasil  mixture adjusting screw  (IMAS) (1/5) yaitu 
22 ml (2000 RPM), 29 ml (3000 RPM) dan 38 ml ( 4000 RPM). Hasil dari IMAS (1) yaitu 10 ml 
(2000 RPM), 15 ml (3000 RPM) dan 21 ml (4000 RPM). Kemudian hasil dari IMAS (2) yaitu 9 ml 
(2000 RPM), 14 ml (3000 RPM) dan 19 ml (4000 RPM). 
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